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Maskulinisasi Ikan Guppy Melalui Teknik Perendaman Induk Menggunakan Air Kelapa Di Pokdakan Minasari
Barokah Desa Sindangsari

Masculinization of Guppy Fish Through Broodstock Immersion Technique Using Coconut Water at
Minasari Barokah Fish Farmers Group, Sindangsari Village
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Avrticle Info: Abstract
Ornamental fish farming has high economic potential, especially for MSMEs (Micro,
Small, and Medium Enterprises), with profit margins higher than those of food fish. One
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Kelautan, Universitas Padjadjaran, is the application of sex reversal technology (masculinization) to increase the number of
Sumedang 45360 male guppies. Typically, masculinization uses synthetic hormones such as 17a-

methyltestosterone, which may pose negative effects on the environment and fish health.
Therefore, natural alternatives are needed such as coconut water, which contains
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Abstrak
Budidaya ikan hias memiliki potensi ekonomi tinggi, terutama pada skala UMKM,
dengan margin keuntungan lebih besar dibandingkan ikan konsumsi. Salah satu jenis ikan
hias populer adalah ikan guppy (Poecilia reticulata), khususnya jantan yang memiliki
warna tubuh dan sirip menarik, sehingga memiliki nilai jual lebih tinggi. Wilayah
potensial di Kab Sumedang yang menyediakan ikan guppy diantaranya Desa Sindangsari
karena ketersediaan air yang memadai dan lingkungan yang mendukung. Namun, salah
satu tantangan utama adalah rendahnya proporsi anakan jantan. Solusi yang ditawarkan
adalah penerapan teknologi pengarahan kelamin (maskulinisasi) untuk meningkatkan
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4284 jumlah ikan jantan. Penggunaan hormon sintetis seperti 17a-metiltestosteron dalam
© Published by Farmers: Journal of proses maskulinisasi menimbulkan tantangan berupa dampak negatif terhadap
Community Services (2025) lingkungan dan kesehatan ikan. Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif alami seperti air

kelapa yang mengandung kalium, berperan dalam biosintesis hormon steroid. PPM oleh
Departemen Perikanan FPIK Unpad bertujuan memberikan penyuluhan dan
pendampingan tentang pengaruh perendaman induk bunting ikan guppy dalam air kelapa
terhadap proporsi anakan jantan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 25 Juli 2024 bersama
kelompok Mina Sari Barokah di Desa Sindangsari, dengan jumlah peserta sebanyak 21
orang. Peserta juga akan mendapat pendampingan selama pelaksanaan kegiatan. Sebagai
tindak lanjut, kegiatan ini akan dikembangkan menjadi program pembibitan ikan guppy
berbasis komunitas dengan pendekatan berkelanjutan serta monitoring hasil budidaya
secara berkala oleh tim dosen dan mahasiswa Departemen Perikanan.
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Pendahuluan

Desa Sindangsari merupakan salah satu dari 7 desa
di wilayah Kecamatan Sukasari, yang terletak
dibawah kaki Gunung Manglayang, dengan
ketinggian dari permukaan laut 1.867,5 M. Desa
Sindangsari mempunyai luas wilayah seluas 979,860
Hektar (Subhan et al., 2025). Berdasarkan tata guna
lahan, wilayah desa ini didominasi untuk kegiatan
persawahan sebesar 60,1 ha dan perkebunan sebesar
195 ha. Masyarakat secara umum melakukan
kegiatan usaha pada bidang pertanian dan
perkebunan selain sebagai pengrajin dan buruh di
pabrik di wilayah Bandung (Sinaga dan Kurniati
2019). Selain itu terdapat juga aktivitas kegiatan
usaha dalam  bidang  perikanan  dengan
memanfaatkan beberapa lahan terbatas
menggunakan beberapa jenis wadah budidaya
(Scabra et al. 2021). Ketersediaan air yang layak
baik kualitas maupun kuantitas serta didukung oleh
keberadaan lokasi untuk budidaya ikan seperti kolam
ikan peliharaan yang ada di beberapa rumah warga
dan area persawahan menjadi sumber daya sebagai
lokasi budidaya di desa ini untuk kegiatan usaha
perikanan yang lebih berkembang berorientasi hobi
yang menghasilkan (Utami & Handayani, 2017).
Salah satu kelompok budidaya perikanan yang aktif
di Desa Sindangsari adalah Kelompok Pembudidaya
Ikan (Pokdakan) Mina Sari Barokah.

Pokdakan Mina Sari Barokah merupakan salah satu
kelompok binaan Fakultas Perikanan dan Illmu
Kelautan (FPIK) Universitas Padjadjaran yang
mengalami  permasalahan yang sama Yyaitu
keterbatasan teknologi yang dapat mendukung
produktivitas. Kelompok ini sangat potensial untuk
lebih dikembangkan menjadi sebuah industri atau
kegiatan ekonomi (penghasilan utama) yang
menopang kehidupan para anggotanya, dan
menyebar kepada masyarakat desa sekitar hingga
pada akhirnya usaha produktif di pedesaan semakin
berkembang. Lokasi kegiatan usaha yang lumayan
dekat dengan akses menuju Kota Bandung,
menjadikan kelompok ini memiliki koneksi dan
komunikasi yang baik dengan buyer besar dan
eksportir yang ada di Bandung.

Salah satu komoditas ikan hias air tawar yang mulai
dikembangkan di Desa Sindangsari adalah ikan
guppy (Grandiosa et al., 2025). lkan guppy
merupakan ikan yang memiliki potensi yang tinggi
sebagai komoditas ekspor karena diminati di pasar
dunia (Hernandez-Lopez et al., 2024). Komoditas ini
mudah dipelihara dan memiliki gradasi warna tubuh

yang indah terutama ikan guppy jantan. Harga ikan
guppy di pasaran tergolong cukup tinggi, dengan
kisaran harga untuk jantan mencapai Rp25.000 dan
betina sebesar mencapai Rpl12.000 per ekor.
Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) tahun 2022, produksi ikan guppy
tertinggi di Jawa Barat itu Kota Bogor sehingga
menjadi peluang untuk Kota Sumedang. Sedangkan
di Kota Sumedang belum terlihat volume produksi
yang tinggi. Sehingga menjadi peluang yang besar
untuk dapat memproduksi ikan guppy lebih banyak
di daerah Desa Sukasari.

Peluang produksi ini diikuti dengan tantangan
berupa rendahnya presentasi anakan ikan jantan.
Salah satu upaya untuk meningkatkan hal ini yaitu
dengan teknologi pengarahan kelamin (sex reversal)
berupa jantanisasi atau maskulinisasi. Produksi ikan
jantan perlu ditingkatkan dalam budidaya ikan
guppy dengan melibatkan rekayasa hormonal
menggunakan hormon sintetik (metiltestosteron,
estradiol, aromates, inhibitor) (Yustiati et al., 2018).
Namun hormon ini  memiliki efek samping
diantaranya adalah  pencemaran lingkungan,
kerusakan hati, dan kematian induk (Siregar et al.,
2018). Maka solusi yang tepat vyaitu dengan
menggunakan hormon dari bahan alami salah
satunya air kelapa (Sektiana et al. 2024).

Hal ini perlu adanya upaya konkrit dalam
peningkatan  produksi ikan guppy dengan
maskulinisasi karena harga ikan jantan lebih mahal
dibandingkan harga ikan guppy betina. Berdasarkan
hal tersebut maka perlu dilakukan sosialisasi
mengenai maskulinisasi ikan guppy melalui teknik
perendaman induk menggunakan air kelapa di
kelompok Minasari Barokah Desa Sindangsari,
Kabupaten Sumedang dengan tujuan untuk
meningkatkan produksi budidaya ikan guppy.

Materi dan Metode Pelaksanaan

Khalayak Sasaran

Adapun komunitas target kegiatan ini adalah
Kelompok Budidaya Perikanan (Pokdakan)
Minasari Barokah, Desa Sindangsari, Kecamatan
Sukasari, Kabupaten Sumedang sebagai sasaran
langsungnya. Pokdakan ini berperan dalam
menerapkan budidaya ikan guppy di Desa
Sindangsari

Metode dan Tahapan Pelaksanaan

Metode pengabdian dilakukan dengan membuat
produk partisipatif dan pendampingan. Metode ini
dilaksanakan dengan pemberian informasi ke
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masyarakat sasaran, menyebarluaskan informasi dan
menerapkan prakteknya dalam kehidupan sehari-
hari (Sapriadi et al., 2023). Metode yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi interaktif
dan demonstrasi.

Tahapan pelaksanaan yang dilakukan yaitu:
1. Persiapan Kegiatan

Kegiatan persiapan pertama yang dilakukan adalah
penentuan lokasi kegiatan pengabdian. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa
Sindangsari Kecamatan Sukasari, Kabupaten
Sumedang. Setelah penentuan lokasi kegiatan,
dilakukan penjajakan  kesediaan pelaksanaan
kegiatan dengan pengiriman surat permohonan
pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat yang ditujukan kepada Kepala Desa
Sindangsari dan ketua Pokdakan Minasari Barokah.

2. Pelaksanaan Program

Sosialisasi materi dilakukan dengan Pokdakan
Minasari Barokah, Desa Sindangsari Kecamatan
Sukasari, Kabupaten Sumedang dengan presentasi
materi pentingnya maskulinisasi ikan guppy dalam
meningkatkan produktivitas budidaya, pembagian
modul praktik, dan pelaksanaan praktik bersama

dengan masyarakat sasaran dalam hal ini anggota
kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) Minasari
Barokah.

3. Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi dari kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan wawancara kepada peserta
penyuluhan, serta dilaksanakan observasi langsung
selama kegiatan. Pelaksanaan jangka panjang
dilakukan dengan melakukan pengukuran jumlah
ikan guppy jantan yang dihasilkan, dan survei
kepuasan peserta.

4. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Program

Kegiatan dilaksanakan di Desa Sindangsari,
Kecamatan Sindangsari, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat pada tanggal 25 Juli 2024. Rangkaian
acara yang dilaksanakan dimulai dari Sambutan dari
Kepala Departemen Perikanan (Prof. Dr. Ir. Zahidah,
MS), sambutan dari Kepala Desa Sindangsari, serta
ketua Pokdakan Minasari Barokah oleh: Pak Irpan.
Selain itu pada saat yang sama dilaksanakan
simbolisasi  peresmian  hatchery ikan hias,
dilanjutkan penyampaian materi dan pelaksanaan
praktik dengan peserta.

Tabel 1. Baseline Materi dan Metode Kegiatan

No  Jenis Kegiatan

Materi yang Disampaikan

Metode yang Digunakan

Pengertian maskulinisasi- Dampak

Sosialisasi Teknik N . .. Ceramah interaktif  dan
1 A hormon sintetis- Alternatif hormon alami (air 7 .
Maskulinisasi diskusi kelompok
kelapa)
Praktik Lapangan - Prosedur perendaman induk- Persiapan Demonstrasi, praktik
Maskulinisasi air kelapa- Teknik pemijahan guppy langsung, dan pelatihan

- Penilaian

3 Monitoring dan Evaluasi

Penyusunan Rekomendasi - Analisis
dan Rencana Lanjutan

rasio  jantan-betina- Observasi
Pengamatan kelangsungan hidup benih

pengembangan budidaya ke depan

lapangan,

wawancara, dan dokumentasi

Strategi F_GD _ (focus group
discussion) dan penyusunan
laporan

kegiatan-

Hasil dan Pembahasan
Tahap Persiapan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan mulai dari persiapan alat dan bahan
untuk praktek bersama peserta dan modul untuk
kegiatan sosialisasi. Kegiatan pengabdian kepada

masyarakat dilaksanakan di Desa Sindangsari
Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang. Tahap
persiapan dilakukan penjajakan terhadap kesediaan
pelaksanaan kegiatan dengan pengiriman surat
permohonan pelaksanaan Kkegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang ditujukan kepada Kepala
Desa  Sindangsari serta Ketua kelompok
pembudidaya ikan Minasari Barokah.
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan pada Kamis, 25 Juli 2024 di Desa
Sindangsari. Kegiatan ini dihadiri oleh 21 orang
anggota Pokdakan Minasari Barokah. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah,
diskusi interaktif dan demonstrasi.

A. Peresmian

Peresmian tempat budidaya ikan guppy dilaksanakan
oleh Prof Zahidah selaku Kepala Departemen
Perikanan FPIK Unpad, Kepala Desa Sindangsari,
dan ketua Pokdakan Minasari Barokah sebagai
perwakilan dari peserta. Kegiatan peresmian
hatchery budidaya ikan hias ini merupakan salah
satu bentuk keseriusan masyarakat Desa Sindangsari
khususnya kelompok pembudidaya ikan (pokdakan)
Minasari Barokah yang merupakan kelompok binaan
Departemen Perikanan FPIK Unpad untuk terus
mengembangkan produktivitas budidaya ikan hias.
Adapun pelaksanaan peresmian dilaksanakan
langsung sebelum penyampaian materi dilaksanakan
(Gambar 1).

Gambar 1. Kegiatan Peresmian Tempat
Budidaya

B. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan  sosialisasi  dilakukan  dengan
mempresentasikan materi dan dilanjutkan kegiatan
tanya jawab dengan peserta. Materi yang
disampaikan meliputi  potensi pengembangan
budidaya ikan guppy dengan peluang pemasaran
dipasar domestik dan internasional, materi teknologi
aplikasi teknologi maskulinisasi pada ikan sebagai
salah satu solusi meningkatkan produksi ikan guppy
jantan, Selama penyampaian materi  oleh
narasumber, peserta sangat aktif berpartisipasi
terbukti dengan berjalannya pertanyaan pada sesi

diskusi serta sharing berbagai pengalaman dan
masalah yang ditemukan di lapangan.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi di Desa Sukasari

C. Pembagian Modul

Modul yang disampaikan kepada peserta berisi
materi dan prosedur maskulinisasi ikan guppy
dengan perendaman air kelapa. Peserta penyuluhan
dapat dengan mudah memahami setiap langkah-
langkah atau prosedur untuk melaksanakan proses
maskulinisasi ikan guppy menggunakan air kelapa
dengan teknik perendaman.

b

Gambar 3a. Pembagian modul materi kepada
peserta sosialisasi; 3b. Diskusi mengenai isi modul
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D. Praktik

Praktik maskulinisasi pada ikan guppy Yyang
dilakukan oleh peserta penyuluhan dilaksanakan
dengan mempraktikkan beberapa perbedaan dosis
(presentasi) perendaman air kelapa. Perlakuan yang
dilakukan diantaranya Perlakuan 40% (280 mL air
kelapa ditambah 420 mL air tawar); Perlakuan 50%
(Air kepala 350 mL air kelapa ditambah air tawar
350 mL); Perlakuan 60% (420 mL air kelapa
ditambah 280 mL air tawar); Perlakuan 70% (490
mL air kelapa ditambah 210 mL air tawar) dan
perlakuan kontrol 2 mg/L methyltestosterone. Lama
perendaman ini adalah 12 jam sesuai dengan materi
yang disampaikan pada materi penyuluhan. Kegiatan
praktik ini dilaksanakan agar peserta penyuluhan
bisa lebih memahami materi yang telah disampaikan.
Kegiatan praktik berjalan dengan lancar, dengan
antusias peserta yang baik, serta keseriusan peserta
untuk mengikuti praktik maskulinisasi yang tinggi.

Gambar 4. Kegiatan Praktik Maskulinisasi lkan
Guppy

D. Tindak Lanjut
Pendampingan

Kegiatan dengan

Tindak lanjut kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini yaitu monitoring kegiatan budidaya
ikan guppy dengan menerapkan maskulinisasi
menggunakan hormon alami air kelapa. Monitoring
kegiatan mengamati hasil dari perendaman terbaik
dilakukan yang selanjutnya bisa diterapkan dalam
kegiatan budidaya ikan guppy di Desa Sindangsari.
Tingkat kelangsungan hidup (survival rate),
Performa pertumbuhan awal ikan. Setelah itu
dilakukan pengamatan hasil budidaya dengan
menghitung jumlah populasi jantan dan betina yang
hidup, tingkat kelangsungan hidup (survival rate),
performa pertumbuhan awal ikan.

Simpulan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM)
Departemen Perikanan yang telah dilaksanakan di
Pokdakan Minasari Barokah, Desa Sindangsari,
Kecamatan  Sukasari, Kabupaten = Sumedang,
menunjukkan bahwa budidaya ikan hias guppy
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan
sebagai komoditas ekonomi yang bernilai tinggi.
Penggunaan hormon alami seperti air kelapa untuk
teknik maskulinisasi terbukti dapat diaplikasikan
sebagai alternatif ramah lingkungan untuk
meningkatkan nilai jual ikan guppy, khususnya
melalui peningkatan produksi ikan guppy jantan.
Dengan demikian, kegiatan ini telah mendukung
pencapaian tujuan utama, Yyaitu meningkatkan
produksi budidaya ikan guppy secara berkelanjutan
di tingkat masyarakat. Partisipasi aktif dari
masyarakat serta dukungan dari berbagai pihak turut
berperan penting dalam kesuksesan pelaksanaan
kegiatan.
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